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SUMMARY

FATHUL AMIN. Semi Massal Cultured of Dunaliella salina in Fertilizer, Liquid
Tofu Waste and Latex Waste Medium (Supervised by DADE JUBAEDAH and
MARINI WIJAYANTI).

The aim of this research was to know the influence of treatments (fertilizer,
liquid tofu waste and latex waste) to culture D. salina on maximum density, growth
and specific growth rate, yield of ammonia substrate, decreasing rate of ammonia
substrate, phosphate total substrate, nitrogen total substrate and decreasing
Biologycal Oxygen Demand (BODs) and Chemical Oxygen Demand (COD).

The research has been done from January to May 2010 at Fishery Basic
Laboratory Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The research
used completely randomized design with 3 treatments and 3 replications for each
treatment. The treatments consisted of fertilizer 100% (control) (DK), liquid tofu
waste 81% + fertilizer 19% (DT), and latex waste 37% + fertilizer 63% (DL) for D.
salina of cultivation medium.

The result of research showed that the treatment fertilizer (DK) gave the best
influence on maximum density of D. salina (1,57 g.I'"), growth rate (1,40 x 10" g.I
' day™) and specific growth rate (6,5 x 1072 %.day™), yield of phosphate total
substrate (200,89 g.I"'/g.1™"), and decreasing rate of phosphate total substrate (5,65 x
10 g.1".day™"). The treatment liquid tofu waste (DT) gave the best influence on yield
of ammonia substrate (603,52 g.I"'/g.1™"), decreasing rate of ammonia substrate (4,59

x 10% gl1".day") and nitrogen total substrate (2,82 x 10® gl day™), decreasing



percentage of BODs (90,51%) and COD (75%). The treatment latex waste (DL) gave

the best only yield of nitrogen total substrate (26,45 g1 gl™h).



RINGKASAN

FATHUL AMIN. Kultur Dunaliella salina Skala Semi Massal dalam Media Pupuk
Teknis, Limbah Cair Tahu dan Limbah Lateks (dibimbing oleh DADE JUBAEDAH
dan MARINI WIJAYANTI).

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perlakuan (pupuk teknis,
limbah cair tahu dan limbah lateks) untuk kultur D. salina terhadap kepadatan
maksimal, laju pertumbuhan dan laju pertumbuhan spesifik, rendemen biomassa
terhadap substrat amonia, laju penurunan substrat amonia, total fosfat, total nitrogen,
serta penurunan Biologycal Oxygen Demand (BODs) dan Chemical Oxygen Demand
(COD).

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2010 di
Laboratorium Dasar Bersama Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya,
Indralaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan tiga kali ulangan pada tiap-tiap perlakuan. Perlakuannya terdiri dari
pupuk teknis 100% (DK), limbah cair tahu 81% + pupuk teknis 19% (DT), dan
limbah lateks 37% + pupuk teknis 63% (DL) untuk media kultur D. salina.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pupuk teknis (DK)
memberikan pengaruh terbaik terhadap nilai kepadatan maksimal D. salina (1,57 g.I
"), laju pertumbuhan (1,40 x 10" g.1" hari") dan laju pertumbuhan spesifik (6,5 x 10"
% %.hari™"), rendemen biomassa dengan substrat total fosfat (200,89 g.I'/g.1") dan
laju penurunan substrat total fosfat (5,65 x 10™ g hari'). Perlakuan limbah cair

tahu (DT) memberikan pengaruh terbaik pada rendemen biomassa dengan substrat



amonia (603,52 g.1"/g.I"), laju penurunan substrat amonia (4,59 x 10 g.I" hari")
dan total nitrogen (2,82 x 107 g.l'.hari’), serta persentase penurunan BOD;
(90,51%) dan COD (75%). Perlakuan limbah lateks (DL) hanya memberikan

pengaruh terbaik pada rendemen biomassa dengan substrat total nitrogen (26,45 g.I”
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunaliella salina merupakan salah satu jenis mikroalga yang kaya akan
kandungan pB-karoten dan klorofil. Menurut Villegas (1995) dalam Puja dan
Kurniastuty (1996), persentase gizi dari D. Salina dalam berat kering adalah protein
47,44%, lemak 10,04%, serat kasar 1,98%, N-Terekstraksi 23,06% dan kadar abu
17,48%. Karena kandungan gizi yang tinggi tersebut, D. salina dapat digunakan
sebagai bahan baku industri pangan, kosmetik, farmasi dan suplemen (Nutra-Kol
Group, 2008). Selain itu, menurut Winanto ef al., (2002), manfaat lain dari D. salina
adalah dalam hal pengolahan limbah (pengendalian secara biologis).

Media yang dapat digunakan untuk kultur D. salina diantaranya adalah media
Conwy dan Yashima (pupuk teknis). Media Conwy merupakan media pupuk yang
digunakan untuk skala laboratorium dengan komposisi kompleks dan harga yang
relatif mahal. Sedangkan media pupuk teknis (Yashima) merupakan media sederhana
karena hanya terdiri dari urea, TSP dan ZA sehingga lebih murah dan mudah didapat
(Kurniastuty dan Widiastuti, 1992). Selain itu, D. salina juga dapat dikultur pada
media limbah cair tahu dan limbah lateks berdasarkan penelitian Rinitiani (2010).

Konsep umum yang mendasari pemanfaatan limbah cair tahu dan limbah
lateks sebagai media kultur D. salina adalah karakteristik kimiawi kandungan limbah
yang pada umumnya mengandung nutrien tinggi sehingga berpotensi menjadi media
pertumbuhan mikroalga. Limbah cair tahu merupakan limbah yang banyak

mengandung bahan-bahan organik berupa protein, lemak, karbohidrat, minyak dan



juga kaya akan mineral-mineral seperti N, P, Ca, Mg dan Fe (Apriati, 2001 dan
Dwipayani, 2008). Sedangkan limbah Jateks merupakan serum lateks yang banyak
mengandung bahan-bahan organik seperti protein, lipid, karbohidrat, garam-garam
anorganik, senyawa nitrogen dan air (Suwardin, 1989).

Penelitian yang dilakukan merupakan salah satu rangkaian dari proses
peningkatan skala (scaling up) dari skala laboratorium oleh Rinitiani (2010) menjadi
skala semi massal. Hasil penelitian Rinitiani (2010) menunjukkan bahwa persentase
limbah optimal bagi pertumbuhan D. salina adalah limbah cair tahu 81% dan limbah
lateks 37%. Kondisi pemeliharaan yang dilakukan berbeda dari penelitian
sebelumnya dalam hal volume, sterilisasi serta agitasi. Oleh karena itu, diharapkan
dengan adanya peningkatan skala (scaling up) ini dapat diketahui kemampuan D.
salina untuk produksi maupun bioremediasi limbah sehingga selanjutnya dapat

menjadi dasar dalam skala yang lebih besar (industri).

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh perlakuan (pupuk teknis, limbah cair tahu dan limbah
lateks) untuk kultur D. salina terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan
spesifik, laju pertumbuhan, rendemen biomassa tehadap substrat amonia, laju
penurunan substrat amonia, dan penurunan Biological Oxygen Demand (BODs)

2. Mengetahui kemampuan D. salina dalam memanfaatkan kandungan total

v




C. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Diduga perlakuan (pupuk teknis, limbah cair tahu dan limbah lateks) berpengaruh
nyata terhadap kepadatan maksimal, laju pertumbuhan spesifik, laju pertumbuhan
D. salina, rendemen biomassa terhadap substrat amonia, laju penurunan substrat
amonia dan penurunan Biological Oxygen Demand (BODs)
2. Diduga D. Salina mampu memanfaatkan kandungan total nitrogen dan total

fosfat, serta menurunkan Chemical Oxygen Demand (COD)
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